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ABSTRAK

Makalah ini merupakan keprihatinan dari penulis menyaksikan
bagaimana manusia saling menuhankan manusia, dan yang lebih
hina lagi menuhankan hewan dan pepohonan, oleh karena itu
menurut penulis bahwa, Allah adalah Tuhan yang kita sembah. Dia
memiliki sifat-sifat yang sangat mulia dan tidak bisa ditandingi oleh
semua makhluk-Nya. Dia mempunyai kelebihan-kelebihan yang
membuat-Nya sangat layak untuk dituhankan. Dia adalah Tuhan
segala makhluk. Dalam arti kata, jika ada di luar sana tuhan-tuhan
yang disembah (seperti para kiai) oleh para manusia, maka Allah
lah yang menciptakan ““tuhan” itu. Oleh karena itu, tidak pantas
manusia menyembah tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat yang
sangat sempurna, tidak ada sedikitpun kekurangan pada Diri-Nya
maupun Dzat-Nya. Maha Suci Allah dari segala kekurangan.

Kata Kunci: penuhanan, kiai, keyakinan.

Pendahuluan kepadapemimpin dan ulama, bukan lagi

Makdahini dituliskarenadidasari  dikarenakan benar atau salah, mdainkan

kepadarasakeprihatinanterhadgpggaa  karenafactor kesamaan pandang dan
tidak sehat yang melingkupi sebagianke-  fanatisme golongan yang sempit. Pem-
lompok masyarakat. Di manaketaatan  belaan mati-matian dan pasang badan
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yang dilakukan oleh para pendukung
sal ah seorang tokoh kharismatik, tam-
paknyasudahtidak rasiond lagi.
Karenaberkaitan dengan akidah,
baik secaralangsung atau puntak lang-
sung, masdah di atasperlu untuk dibahas.
Sebab perbuatan itu sudah menjuruske
arah syirik. Satu hal yang tak pernah di-
hargpkan oleh seorang mukmin, S pelaku
puntidak akan melakukannyasekiranya
mengetahui bahwaitu addah syirik. Ka-
renasyirik addah dosasangeat besar yang
tiadaampun. Lebih berbahayalagi, profil
gyirik yang sangat halus, membuat para
pel akunyatidak merasame akukannya.

A. Pengertian Kiai

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kial berarti sebutan bagi alim
ulama (cerdik pandai dalam agama
Islam), sebutan bagi guru ilmu gaib
(dukun dsb), kepala distrik (di Kali-
mantan Selatan), sebutan yang menga-
wali namabendayang dianggap bertuah
(senjata, gamdan, dsb), sebutan samaran
untuk harimau (jika orang melewati
hutan).

Menurut Ibnu Qayyim Ismail,
dalam bukunya yang berjudul Kiai
Penghulu Jawa, Peranannya di Masa
Kolonial menyebutkan bahwadi tengah
perkembangan masyarakat Indonesia
padaumumnyadijumpai beberapagelar
sebutan yang diperuntukkan bagi ulama.
Misanya, di daerah JawaBarat (Sunda)
orang menyebutnyaAjengan, di wilayah
Sumatra Barat disebut Buya, dan di
Lombok atau seputar wilayah Nusa

Tenggaraorang memanggilnyadengan
Tuan Guru.

Khusus bagi masyarakat Jawa,
gelar yang diperuntukkan bagi ulama
antaralain\Wali (Darban, 1988 6). Gelar
ini biasanya diberikan kepada ulama
yang sudah mencapai tingkat yangtingg,
memiliki kemampuan pribadi yang luar
biasa. (Sutjipto, 1971)

Selainitu, terdapat sebutan Kial,
yang merupakan gelar kehormatan bagi
paraulamapadaumumnya. Olehkarena
itu, sering dijumpai di pedesaan Jawa
panggilan Ki Ageng atau Ki Gede, juga
Kia Hgji (Ismail, 1977: 62).

B. Terminologi Tuhan

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Tuhan memiiki arti sesuatu
yang diyakini, dipuja, dandisembaholeh
manusia sebagai yang Mahakuasa,
Mahaperkasa, dsb, sesuatu yang diang-
gap sebagai Tuhan.

Sedangkan Tuhan dalam bahasa
Arab adalah Al-llah atau Ar-Rabb.
DaamkamusAl-Munqid Fi Al-Lughati
wa Al-A’lam, dikatakan bahwa Tuhan
adal ah sesuatu yang disembah (dalam
Jaiz, 2005: 47). Dengan katalain, bahwa
sesuatu yang disembah adal ah Tuhan.
Tak peduli apakah diabisadilihat atau
tidak, apakah itu diamenjadi tuhan atas
kehendaknya sendiri, atau pun dia
dipertuhankan tanpaatas kemauannya.

Apa sgja yang disembah oleh
manusiaadal ah tuhan, meskipun orang
yang menyembah tidak sadar kalau dia
sudah mempertuhankan. Hal ini banyak
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terjadi pada orang-orang ahli bid’ ah,
yang secaratidak langsung merekatelah
menuhankan orang-orang yang sudah
wafat. Sekaipun orang yang sudah wefat
tersebut adalah seorang ulama besar,
saleh, danterkemuka, yang merekaitu
sebenarnyatidak ingin dipertuhankan.

Adapun penuhanan terhadap
orang dan makhluk yang masih hidup,
mungkin orang-orang yang menuhankan-
nyatidak tahu apaitu tuhan, dan tidak
sadar akan penuhanan mereka. Banyak
factor yang dapat membuat seseorang
dituhankan. Misalnya, karena factor
darahbiru, ketokohannya, keKiaiannya,
keilmuannya, dan factor lain yang sulit
dijelaskan.

C. Antara Kiai dan Kultus Penu-
hanan

Terlalu jauh memang jikaharus
membandingkan antaraKia dan Tuhan.
Seperti dalam QS. Asy-Syuraayat 11:
Laisa kamitsilihi syai’ (Tidak ada
Sesuatu pun yang mirip dengan-Nya).
Namun apabol eh buat, tampaknyaada
ggjalabanyak orang yang sudah mulai
kebingungan untuk membedakan apaitu
Tuhan dan apaitu Kiai. Merekamenu-
hankan Allah, tapi merekajugamenu-
hankan Kiai. Mereka meyakini kebe-
naran firman Allah, tapi mereka juga
meyakini kebenaranfirmanKia. Mereka
melaksanakan perintah Tuhan, tetapi
merekajugame aksanakan perintah Kia
meski pun bertentangan dengan perintah
Tuhen.

Ada sgjumlah persamaan dan
perbedaan yang merekabuat antaraKial
dan Tuhan, maka banyak orang yang
bingung, manayang harus* dituhankan”,
Tuhan (Allah) atau Kia? Persamaannya,
dilihat dari ggdayang merekatunjuk-
kan, yaitu:

a Samasamadimuliakan

Allah adalah Tuhan kita, jelas
merupakan kewajiban untuk me-
muliakan-Nyasetinggitingginyadi
atas apapun. Begitu pula sikap
mereka terhadap Kiai. Dia juga
memuliakan, bahkan berlebihan
walaupn secaranaar hal itu sangat
memal ukan. MisdnyabebergpaKial,
adaKia Slamet, Kia Sekati (game-
lan), Kia Tunggul Wulung (bendera),
Kia Kencono (Kereta), Kia Demak
Setan Kober (Keris), danKia-Kial
lain. ParaKia dengan berbaga jenis
ini sangat dimuliakan oleh para
pemujanya, karenadianggap memi-
liki kekuatan ghaib dan kelebihan.

b. Sama-samaditakuti

Sebagal Tuhan, Allah memiliki
nerakadan sksayang sangat pedih.
Kita tentu takut kalau sampai di-
masukkan ke dalam neraka oleh
Allah. Karenaitu, Allah menyuruh
hamba-Nya untuk takut kepada-
Nyadan menjagadiri dan keluarga
dari siksaneraka-Nyadengan ber-
tagwakepada-Nya.

Demikian pula sikap mereka
kepada Kial yang juga ditakuti
karenatakut kuwaat. MisalnyaKiai
Kencono yang banyak ditakuti
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karenatakut ketabrak. Apaagi kalau
bertepatan dengan hari perayaan
tertentu. Jangankan tertabrak, berdiri
di depannyasgjaorang-orang tidak
berani.
. Sama-sama dibenarkan semua
tindakannya

Untuk Allahjelastidak adayang
salah dalam semuakalam-Nyadan
tindakan-Nya. Dia adalah Tuhan
yang MahaBenar, Al-HaqQ:
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“Maka Maha Tinggi Allah,
raja yang sebenarnya; tidak ada
Tuhan selain Dia, Tuhan (yang
mempunyai) ‘Arsy yang mulia.”
(QS.Al-Mu minun: 116)

Sedangkan Kia apakah juga
pasti benar tindakan-tindakannya?
Kenyataannyamemang masi h ba-
nyak yang selau membenarkannya.
Lihat sgjaKial Slamet yang berada
di Solo, apapun yang dilakukannya,
tidak ada yang melarang dan me-
nyalahkannya. Jika dia memakan
makanan oranglain, bukannyaorang
itu marah, malah orang tersebut
merasa senang karena dianggap
membawa berkah. Bahkan dalam
perayaan malam satu Syuro di Solo,
Kial Slamet dengan gagahnyaber-
jaan melenggang paling depan. Di
belakangnya banyak orang yang

mengikuti dengan penuh hormat, ke
manapun Kiai tersebut berjalan.
Sedangkan perbedaan Kiai de-
ngan Tuhan sungguh sangat jelas, sgelas
perbedaan langit dan bumi. KarenaKiai
adalah makhluk yang lemah dan terikat
dengan bermacam-macam keterbatasan,
sedangkanAllahadalah Al-KhaligYang
Maha Sempurna dan Maha Suci dari
segalakekurangan. Perbedaan tersebut
diantaranya
a Allanhtidak Pernah Tidur.
Allahberfirmantentangdiri-Nya:
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus mene-
rus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang di

Penuhanan Kiai dan Eksotisme... (M.Alif Ramdhani dan Ma’arif Jamuin) 67



langit dan di bumi. tiada yang
dapat memberi syafa’at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah me-
ngetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui
apa-apa dari ilmu Allah melain-
kan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursit Allah meliputi langit dan
bumi. dan Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan
Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.” (QS. Al-Bagarah: 255)

BagaimanadenganKial, apakah
bisatidak tidur tetapi sehat jasmani
danruhaninya?

b. AllshMahaMdihat

Allahmdihat gpasga Sgpasga,
dandi manasgja. Baik yang tampak
oleh mataataupuntidak. Yang lahir
maupun batin. Di dalamAl-Qur’an
banyak sekali yang menyebutkan
AllahMahaMédihat. Misadnya:

“karib Kerabat dan anak-
anakmu sekali-sekali tiada
bermanfaat bagimu pada hari

kiamat. Dia akan memisahkan
antara kamu. dan Allah Maha
melihat apa yang kamu kerja-
kan.””(QS. Al-Mumtahanah: 3)

Imam [ bnul Qayyim ddamkitab-
nya Asmaa’ullahi Al-Husna me-
ngatakan“ Amat ssmpurnanyapeng-
lihatan Allah, Dia dapat melihat
bakteri yang sangat kecil, susunan
tulangnya, aliran darahnya, tetesan
keringatnya, dan kerangkaotaknya.
Allah jugasanggup melihat semut
hitam yang kecil, yang berjalan di
atas batu hitam pada malam gelap
gulita. DanAllahjugadapat melihat
gpayang adadi bawah|apisan bumi,
sertagpayangadadi ataslangit tujuh.
(Qayyim, 1998: 125)

Sedangkan para Kiai yang di-
pertuhankanitu meskipun mengklaim
dirinyamempunyai ilmu ““weruh sak
durunge winarah” tetap saja
penglihatannyamasih terbatas dan
sering salah, bahkan tidak jarang
justru serbasalah. Sehinggakebijak-
andanfatwayang dikeluarkanjustru
sdaharah, membuat ressh, memecah
belah, karena didasari oleh hawa
nafsu yang ananiyah (egois).

. Allah suci dari kesalahan.

Apapun yang dikatakan Allah
pasti benar. Al-Qur’anul Karim
adal ah bukti terbesar bahwaAllah

1 Kursi dalam ayat ini oleh sebagian mufassirin diartikan dengan ilmu Allah dan ada pula yang

mengartikan dengan kekuasaan-Nya.
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tidak pernah berbohong. DalamAl-
Qur’ an, banyak disebutkan kisah-
kisah Nabi, orang-orang shaeh, dan
umat terdahulu. Padahal baik Nabi
maupun Sahabat sendiri sebelumnya
tidak pernah mendengar kisah-kisah
tersebut. Namun, tatkalaAhluKitab
dari kalangan Yahudi dan Nasrani
mendengar kisah itu, merekamem-
benarkannya. Karenamemangitulah
yang pernah disampaikan juga
kepadaNabi mereka.

Bagaimanadengan paraKiai?
Tidak semua perkataan para Kial
benar adanya. Banyak perkataan
Kia yang salah, bahkan bisa me-
nimbulkan perpecahan. KarenaKial
hanyalah makhluk, yang tidak bisa
selalu berkatabenar, dan tidak bisa
menjamin bahwadirinyabebasdari
kesalahan.
. Menciptakan Manusiadan Jin untuk
Menyembah-Nya

Dr. RgihAbdul Hamid Al-Kurdi
mengatakan “ Sesungguhnya inti
pokok dari eksistens manusiaaddah
mengetahui bahwadi sanaadayang
menciptakan segala sesuatu, ter-
masuk dirinya. Penciptaitu adalah
Allah. Dengan demikian, masalah
penciptaanini merupakaninti akidah.
Karenamanusiasebagai makhluk,
pasti adapenciptanya, yang Diaitu
adalah Dzat yang membuatnya
menjadi ada. (Al-Kurdi, 1992: 434).

Allah menciptakan manusiadan
jin bertujuan hanyauntuk beribadah

kepada-Nya, seperti yang tertulis
ddam QS. Adz-Dzariyat: 56;
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“Dan Aku tidak menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Sudah sepantasnyamanusiase-
bagai ciptaan Allah, yang diciptakan
dalam bentuk yang sempurna, dilengkapi
dengan aka-logikadan hati nurani, untuk
beribadah dan mengabdi hanyakepada
Allah sebagai kewajiban dan bentuk rasa
syukur kepadaNya. Bukan menyembah
dan menyekutukan kepadasdainAllah,
termasuk kepadaparaKiai yang tidak
mempunyai kekuatan, dan tidak bisa
memberi manfaat dan mudhorat kecuali
ataskehendak Allah.

D. Akibat Penuhanan Kiai

Sebagal manusia, sehebat dan
sepintar apapun manusia tetap saja
manusia. Diatidak bisamenempatkan
dirinyadalam posisi yang hanya bisa
diduduki oleh Tuhan. Pakaian Tuhanyang
semestinya hanya Tuhan saja yang
berhak mengenakannya, tidak boleh
dipakai oleh manusia. Manusia yang
lemah saja apabiladilanggar hak asa-
sinya, maka dia akan marah. Apalagi
Tuhan. Seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah dalam sebuah hadist qudsi:
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“Allah Azza wa Jalla berfirman:
Kemuliaan adalah sarung-Ku, dan
kesombongan adalah selendang-Ku.
Maka barang siapa yang menyaingi
Aku dalam salah satu dari dua hal ini,
sungguh dia akan Aku siksa”. (HR.
Mudim)

Akibat dari penuhananKia antara

lain sebagai berikut:

1.

Tidak rela jika ada yang sejgjar
dengandirinya

Dari berbagai skapnya, nampak-
nyaKia merasadirinyalebihbaik deri
semuaorang. Merekatidak ingin ada
oranglainyang menyamainya. Mere-
kaakan marah jikaadayang meng-
kritiknya. Apalagi jikayang meng-
kritik kebetulan berbeda pandangan.
[tulah sebabnya tokoh utama Kiai
yang dipertuhankan engganturun deri
jabatannya, karenatidak relajikaada
orang lainyang lebih tinggi meng-
gantikannya.

Menjadikan pendukungnyalak-sana
hambabaginya.

Secara realita mengatakan,
bahwabebergpaKia memanfaatkan
pendukung fanatiknya sebagai ta-
meng bagi dirinya Mereka tahu
betul, bahwa yang dikatakannya
akan didengarkan oleh para pen-
dukungnya, dan gpayang diperintah-
kannya akan dituruti oleh para
pengikutnya. Sehingga parapeng-
ikutnyalaksanabudak baginya
Mengancam orang yang tidak patuh
kepadadirinya

Hal ini telahterbukti berkadi-kali.
Mereka sering mengancam akan
menangkap orang-orang yang kritis
kepadanya dengan tuduhan makar
atau tuduhan lainnya

Seperti itulah gambaran orang
yang merasa dipertuhankan oleh
orang lain. Orang yang diper-
tuhankan akan merasakeenakan dan
semakinlamasemakin menjadi-jadi
dan semena-menaberbuat kepada
oranglain. Danlebih parahnyalagi,
banyak orang yang tidak sadar akan
hal tersebut, sehinggamasi h banyak
sgayang mempertuhankan Kiai.

. Fanatik Buta, Jalan keNeraka

Fanatik terhadap tokoh dalam
sgarahnya, mulai tampak padaakhir
periode sahabat. Di manaketikaitu
masing-masing orang cenderung
mengambil pendapat tokoh yang
disenanginyadari kalangan sahabat
senior. Kecintaan mereka yang
berlebihan kepada para sahabat
yang notabeneadalah manusiabiasa
yang tidak maksum, membuat mere-
kabersikap berlebihan dalam sikap
beragama. (Jaiz, 1995: 106)

Fanatik buta adalah sikap me-
nutup mata dari kebenaran yang
datang dari pihak lain. Baginya, yang
benar hanyal ah tokoh yang dibel a-
nya, dan bersikap masabodoh dan
tidak mau tahu. Sebenarnya, sekedar
fanatik sajatidak masalah. Karena
kitamemang harusfanatik dengan
kebenaran Islam yang kitayakini.
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Akan tetapi, jikafanatik (terhadap
tokoh) sudah berlebihan danmelam-
paui batasaliasfanatik buta, hal itu
sudah tidak bisadibenarkan dan aka
sehatpun sulit untuk menerima. (Jaiz,
1995: 107)

Dr. Rabi’ bin Hadi Al-Madkhdli
mangatakan dalam bukunyayang
berjudul Bahaya Fanatisme Golo-
ngan (2001) bahwa, tatkala fana-
tisme terhadap tokoh semakin
tampak, terutama kecenderungan
terhadap sahabat agung (padamasa
itu terhadap Abu Bakar dan Umar
bin Khattab), Ibnu A bbas berkata:

“Bisa-bisa kalian dihujani batu
dari langit. Aku mengatakan:
Rasulullah bersabda: tapi kalian
malah mengatakan, Abu Bakar
berkata demikian, dan Umar
berkata demikian...?”.

Pada saat ini, sebagian umat
Islam menokohkan kiai secara
berlebihan, bahkan sampai taraf
menuhankan, dengan menuruti apa
perintah kiai walaupun itu salah
menurut Syari’ & Idam. Bahkan, demi
mempertahankan kebenaran yang
disampaikan oleh kiainya, sampai
menutup diri dari kebenaran orang

lain, dan rela mati demi membela
kiainya, bukan membelaldam.
Sekiranyaparapendukung kiai
berskerasrelamati demi membela-
nya, dan kebetulan mereka benar-
benar mati dalam rangkaitu, maka
kelak di akhirat merekadisuruh untuk
meminta pahala dari orang yang
mereka bela mati-matian tersebut
(QS. Al-Bagarah: 165-167). Ibnu
Sa’ ad meriwayatkan, “ Nanti pada
hari kiamat, adaorang yang berkata
dengan suarakeras, ““Barang siapa
yang melakukan suatu perbuatan
untuk selain Allah, maka hendak-
nya dia meminta pahala pada
oran yang bersangkutan.” (Al-
Haitami, 1964: 65)
Geglalamunculnyafanatik buta,
sebelumnyatelah diprediks Rasu-
lullah, sehinggabeliaumengingatkan
umatnyaakan bahayapenyakit ini:
“Barang siapa yang berperang di
bawah bendera fanatisme (asha-
biyah), menyeru orang lain untuk
bersikap fanatik, atau marah
karena fanatik terhadap kelom-
poknya, lalu ia terbunuh, maka ia
mati dalam keadaan Jahiliyah”.
(HR.Mudimdari AbuHurairah).
Dr. Mushtafa Dieb Al-Bugha
mengatakan dalam bukunyaNuzha-
tu Al-Muttagien bahwa yang di-
maksud dengan jahiliyah adalah
keadaan seseorang dalam kese-
satannyasebelum Idam, yaitu kafir.
Artinya orang yang mati karena
fanatik buta, makamatinyadalam
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keadaan Jehiliyah (kefir), dantempat
peristirahatan bagi orang kafir di
akhirat nanti adalah neraka. Singkat
kata, orang yang mati karenafanatik
buta, nerakatempatnya.

E. Bentuk Penuhanan Tanpa Sadar

Menurut Hartono Ahmad Jaiz
yang mengutip pendapat dari Prof. Dr.
Yusuf Al-Qaradhawi mengatakan bahwa
penyembahan kepada selain Allah,
bentuknyabermacam-macam. Danyang
paling berbahayaadal ah penyembahan
manus akepadamanusiasesamanya. Di
manamanusi atersebut tunduk dengan
gpapun keinginan orang yang disembah-
nya. Orang yang disembah itu dapat
menghal a kan dan mengharamkan apa
sgjayang iakehendaki. Kalau iame-
nyuruh, pasti dilaksanakan. Dankaauia
mearang, padti langsung dituruti. Dengan
kata lain, para‘ penyembah’ ini telah
menyerahkan seluruh hidupnyakepada
yang disembahnya. Tidak adayang bisa
dilakukan oleh si penyembah selain
hanyamengikuti, tunduk, patuh, dan taat
kepada orang yang disembahnya.
Padaha sesungguhnyasatu-satunyayang
memiliki aturan dan undang-undang
dalam kehidupanini, di manamanusia
harus tunduk dan melaksanakannya
dengan patuh adalah Allah SWT (Jaiz,
2005: 93).

Apa yang dilakukan oleh para
pengikut kial, tak ada bedanyadengan
yang dilakukan oleh orang-orang Na-
grani. Merekamenangga kan kebebasan
yang Allah berikan kepada mereka,
kemudian mereka menyerahkannya
kepada para pendeta dan parapemuka
agamamereka. Parapendetaitulahyang
memegang kendali hidup mereka. Sebab
itulah Allah mencela mereka melalui
Kaam-Nya
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“Mereka menjadikan orang-
orang alimnya dan rahib-rahib
mereka sebagai Tuhan selain Allah?
dan (juga mereka mempertuhankan)
Al masih putera Maryam, Padahal
mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia.
Maha suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan.” (At-Taubah: 31)

2 Maksudnya: mereka mematuhi ajaran-ajaran orang-orang alim dan rahib-rahib mereka dengan
membabi buta, biarpun orang-orang alim dan rahib-rahib itu menyuruh membuat maksiat atau

mengharamkan yang halal.
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Salah seorang ulamaBesar pakar
tafsir madzhab Syafi’i, Imam Al-
Fakhrurrazi Ar-Razi berkata, pengertian
ayat ini maksudnya adalah mereka
tunduk, dan taat kepada para pendeta
dan pemukaagamamerekada am semua
perintah danlarangannya.

Bdiaujugamengatakan® Jkaanda
perhatikan dengan seksama, pasti akan
andatemukan penyakitpenyakit fanatic
madzhab, pendapat, pandangan, politik,
dan golongan, telah betul-betul terjadi
serta menghinggapi banyak orang.
Penyakitini tedlahmengdir padaurat nadi
mereka.” Dengan katalain, bahwaapa
yang dikatakan oleh parapengikut sang
kial ini adalah suatu bentuk penuhanan
tanpadisadari.

F. Kebodohan bagi yang Menuhan-
kan Kiai

Manusiadibedakan dengan bina-
tang karena akalnya. Karena akal,
manusiamenjadi |ebih muliadibanding
denganmekhluk-makhluk Allahyanglan,
jikamanus amau menggunakan akanya
dengan baik. Jika tidak, maka Allah
menyamakan manusia (orang-orang
kafir) dengan binatang yang hanyabisa
mendengarkan panggilandan seruansga
(QS.Al-Bagarah: 171). Allah berfirman
tentang kemuliaanmanusa
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““Dan Sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di
lautan®, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-
Israa’: 70)

Fenomena penuhanan kepada
sesamamanus ayang kitasaks kan saat
ini, sesungguhnya merupakan suatu
pel ecehan terhadap akal. Patuh, tunduk,
taat, dan melakukan apa sgja yang
diinginkan kiai tanpa reserve, adalah
suatu kehinaan dan kebodohan. Apa
gunanyaakal ini, kalau tidak digunakan
untuk berfikir, memilihdanmemilahmana
yang salah dan manayang benar. Apa
gunanyaakd kalau hidupini hanyadisetir
dan dimanfaatkan orang lain.

Bolehlah kita patuh dan taat ke-
pada pemimpin, memang demikian

3 Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di

lautan untuk memperoleh penghidupan.
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garanldam, namun hanyasebatasddam
hal-hd yang baik dantidak bertentangan
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.
Sedangkan ddam ha-hal yang tidak baik
danmenentanglaranganAllah dan Rasul-
Nya, kitadilarang untuk mematuhi dan
melaksanakannya. Di snilahfungs akd,
digunakan untuk berfikir, manayangbaik
dan layak dikerjakan, dan manayang
buruk dan harusditinggal kan.

Jkamenuhankan sesamamanusa
(yang dergjatnya masih sama) saja
disebut sebagai suatu kebodohan yang
besar, bayangkan jika penuhanan ter-
sebut dilakukan kepada hewan atau
benda-benda pusak. Sebutan apayang
pantas bagi orang tersebut? Yang di
bawah gariskebodohan?

Penutup

Tuhan adalah sesuatu yang di-
sembah, baik itu bisadilihat maupunyang
tidak bisadilihat, baik disembah secara
sadar maupun secara tidak sadar. Se-
bagaimana Tuhan orang Islam adalah
Allah, Tuhan orang Kristen adalah Yesus
(danduaTuhan lainnya), Tuhan orang
Majus adalahApi, dan sebagainya. Te-
tapi, nampaknyasebagian umat [slam
saat ini iri kepadaumat agamalainyang
mempunyai banyak Tuhan, misalnya
agama Kristen yang mempunyai tiga
Tuhan (Yesus, dan duaTuhan lainnya).
Sehinggaumat |damjugaberkeinginan
untuk bersaing dan menambah jumlah
Tuhan dengan Kiai-kial mereka.

Keadaan sebagian umat Islam
Saat ini sekiranyasamapersisketikaza-

man Jahiliyah dahulu ketika Rasulullah
diutussebagai Nabi. Orang-orang Jahi-
liyah dahulu mempunyai banyak Tuhan
(berhal@), yang paling besar dan utama
adalah Latta dan Uzza, dan banyak ber-
haa-berhdakecil |lain yang merekasem-
bah. Samahal nyadengan sebagian umat
iIdam saet ini. Merekamenyembah Allah
sebagai Tuhan yang paling besar dan
utama, tetapi di sampingitu merekajuga
menyembah Kial sebagai Tuhan-tuhan
kecil mereka.

Namun, yang tidak bisa masuk
aka, mengapamencari Tuhanlainsdan
Allah yang Maha Suci dari segalake-
kurangan?Maah mencari Tuhan manu-
Sia, yang tempatnyasal ah dan kekura-
ngan? Jikadibandingkan, Allah dengan
Kiai, pasti lebih sempurnaAllah jauh
beribu-ribu kali lipat langit dan bumi.
Apaagi menyembah Kiai yang ber-
bentuk hewan atau benda-bendapusa-
ka. Mengapa manusia menyembah
Hewan?Padahd manusiaadalah makh-
luk yang paling sempurnadibandingkan
dengan hewan. Naudzubillah min
dzalik.

Allahaddah Tuhanyang kitasem-
bah. Diamemiliki sfat-gfat yang sangat
mulia dan tidak bisa ditandingi oleh
semuamakhluk-Nya. Diamempunyai
kel ebihan-kel ebihan yang membuat-Nya
sangat layak untuk dituhankan. Dia
addah Tuhan segdamakhluk. Dalamarti
kata, jikaadadi luar sanatuhan-tuhan
yang disembah (seperti parakiai) oleh
paramanusa, makaAllahlahyang men-
ciptakan “tuhan” itu. Oleh karenaitu,
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tidak pantasmanusamenyembahtuhan  kekurangan pada Diri-Nya maupun
sanAllah. Diamemiliki Sfat-gfatyang  Dzat-Nya MahaSuci Allah dari segala
sangat sempurna, tidak adasedikitpun  kekurangan.
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